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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Konflik antar kelompok (bukan kelompok agama) bukanlah hal baru bagi masyarakat Maluku. Namun,

konflik yang terjadi sejak tanggal 19 Januari 1999 hingga kini Juni 2000 saat tesis ini diselesaikan), benar-

benar hal baru dan memalukan bagi orang Maluku. Demikian tanggapan responden pada saat dilakukan

penelitian lapangan (1999). Betapa tidak, selama ini masyarakat Maluku dikenal sangat toleran dan

harmonis dalam hidup bersama dengan orang lain yang memiliki latar belakang budaya, etnis dan agama

yang berbeda. Orang Maluku telah mempraktekkan bagaimana hidup sebagai manusia antar budaya melalui

budaya Pela yang mereka punyai.  

<br><br>

Kini, pranata ini (Pela) diragukan perannya, terutama berkaitan dengan konflik yang terjadi yang hingga saat

ini belum dapat didamaikan. Padahal, selama ini Pela berhasil memperlihatkan fungsinya sebagai usafety

valve" dalam menjembatani perbedaan di masyarakatnya.  

<br><br>

Untuk menyelidiki sikap pesimistis masyarakat tentang peran budaya pela tersebut, maka studi ini dilakukan

dengan fokus pada model komunikasi antar masyarakat pela serta perannya dalam pengelolaan konflik yang

terjadi. Kajian ini dilakukan dengan mengacuh pada model komunikasi konvergensi (Convergence Model of

Communication) dari Roger dan Kincaid (1981, dalam Revianti, 1986) sebagai tools of analysis, disamping

teori Perubahan Sosial dan Integrasi Sosial dari Durkheim (Laeyendecker, 1983) dan sejumlah pikiran

ilmuan Iainnya seperti Samovar dkk.(1981).  

<br><br>

Dari hasil studi ini, ternyata ada hal yang mendasar yang perlu dipahami yakni, wilayah konflik dan wilayah

dimana pranata pela hidup dan bertumbuh ternyata berbeda. Konflik terjadi pada wilayah masyarakat

dengan struktur yang heterogen. Pada masyarakat ini, perubahan sosial terjadi begitu cepat, tetapi tidak

diikuti dengan perbaikan struktur (kelembagaan) dan kebijakan yang mendukungnya. Kecuali itu, model

komunikasinya pun beragam. Faktor situasi dan tujuan komunikasi sangat berpengaruh terhadap model

komunikasi masyarakatnya. Sebaliknya, wilayah dimana pela hidup dan bertumbuh berada pada masyarakat

dengan struktur yang homogen.   

<br><br>

Masyarakat homogen selalu hidup dalam suasana toleran dan harmonis. Mereka memiliki lembaga-lembaga

sosial (lokal) yang kuat yang menopang berjalannya sistem sosial di masyarakat.   

<br><br>

Perubahan sosial berjalan lambat dan masyarakatnya begitu taat kepada tatanan norma dan nilai yang

berlaku. Model komunikasi masyarakatnya tidak berorientasi pada tujuan, tetapi pada apa yang hendak

dicapai bersama.   
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<br><br>

Dengan demikian, komunikasi yang terjadi tidak banyak menimbulkan persepsi terhadap pesan yang

disampaikan karena mereka memiliki kesepakatan bersama terhadap simbol-simbol komunikasi yang

mereka gunakan beserta maknanya. Makna atas pesan pun tidak bias. Proses Komunikasinya tidak linear

(sumber ke penerima), tetapi sirkuler.   

<br><br>

Artinya dengan model sirkuler, maka komunikasi dilihat sebagai suatu proses sampai masing-masing pihak

saling memahami (bandingkan: Roger & Kincaid, dalam Revianti,1986).  

<br><br>

Untuk mendapat data atas permasalahan yang ada, studi ini dilakukan dengan menggunakan metode

kualitatif. Dengan pendekatan ini diharapkan akan dapat ditulis secara sistimatis pela dengan berbagai latar

belakang dan perkembangannya, perannya di masyarakat, model komunikasi antar masyarakatnya, persepsi

masyarakat tentang pela itu sendiri dan berbagai hal lainnya. Kecuali itu, demikian halnya konflik yang

terjadi. Kesemuanya diharapkan dapat dijelaskan secara faktual dan cermat, untuk kemudian menemukan

hakekat Pela yang sebenamya dan perannya dalam pengelolaan konflik di Maluku. Dengan tipe penelitian

ini diharapkan akan dapat dipahami persoalan pela dan konflik pada latar alamiahnya atau pada konteks dari

suatu keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan dad. konteksnya.  

<br><br>

Studi ini menyimpulkan bahwa, kedepan, model komunikasi pela tetap dapat digunakan untuk mengelola

konflik di Maluku dengan dua syarat.  

<br><br>

Pertama, Pola hubungan masyarakat pela harus direvitalisasi demi memberi ruang dan kesempatan bagi

anggota masyarakat lain dari etnis dan budaya yang ada di Maluku, sebagai akibat berubahnya struktur

masyarakat. Dengan demikian, semangat yang melatarbelakangi lahirnya pela tidak lagi sebatas semangat

negeri-negeri tetapi harus diartikulasikan bare menjadi semangat masyarakat kebanyakan.   

<br><br>

Kedua, Bersamaan dengan proses revitalisasi, maka proses konvergensi harus berjalan bersamaan. Proses ini

dimaksudkan untuk mencari kesamaan dari simbol-simbol komunikasi yang ada di masyarakat plural

dengan simbol-simbol komunikasi di masyarakat pela, untuk diarahkan pada satu kesepahaman makna serta

tujuan komunikasi bersama di masyarakat.  
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